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6.1 Kesimpulan  

Berdasarkan dari hasil data laporan yang sudah dikumpulkan, maka 

dapat disimpulkan sebgai berikut :  

Kereta bayi merupakan salah satu jenis produk pelengkapan bayi atau 

anak penguna keretea bayi. fungsi dan manfaat dari kereta bayi ada-lah 

untuk memudahkan para pengguna kereta bayi dalam menggunakan kereta 

bayinya diluar ruangan, seperti di taman-taman, di mal, dan di tem-pat 

hiburan. Hampir setiap pengguna kereta bayi pasti memiliki kereta bayi dan 

kursi bayi sebagai produk pelengkap untuk memudahkannya dalam aktivitas 

diluar rumah. 

Banyak bentuk, model dan desain kereta bayi yang ditawarkan na-

mun untuk fungsi masih tetap memilki persamaan. Biasanya fungsi yang 

ditawarkan oleh kereta bayi yang ada pada umumnya hanya sekedar se-

bagai pelindung bayi, kenyamanan bayi, dan keamanan bayi, wadah atau 

tempat untuk membawa bayi dan sebagai pelengkapan bayi dalam ber-

pergian.  

Banyak pertimbangan-pertimbangan yang dipilih konsumen dalam 

kriteria kereta bayi yang sesuai kebutuhannya, mulai dari hanya sekedar 

melihat bentuk desainnya, bahan kereta bayi tersebut, kenyamanan serta 

ukuran atau dimensi dari kereta bayi tersebut.  

Untuk pengguna kereta bayi dikalangan usia bayi atau anak yang 

berkisaran sekitar 6 bulan- 3 tahun, berprofesi sebagai ibu rumah tangga 

atau ibu mengurus anak, kereta bayi menjadi salah satu kebutuhan yang 

penting, dikarenakan seringnya mereka beraktivitas di luar rumah pada saat 

berpergian. Namun, masih ada beberapa kekurangan yang ada pada desain 

kereta bayi sekarang, oleh sebab itu penulis melakukan modifikasi fungsi 

tambahan untuk kereta bayi dengan menggunakan dipadukan dengan kursi 

bayi untuk fungsi kereta bayi. biasanya ketika menggunakan kereta bayi 

dalam keadaan tidak ada kursi bayi, pengguna harus meng-gendong bayi 

dan itu menimbulkan efek yang tidak nyaman jika dilakukan dalam jangka 

waktu yang cukup lama pada saat berpergian. Konsep dipa-dukan dengan 

kursi bayi merupakan alternatif dalam memberikan solusi untuk para 

pengguna kereta bayi yang ketika berpergian tidak membawa kursi bayi 

untuk kemudahan aktivitasnya diluar rumah. selain itu banyak kelebihan 
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fungsi yang lain yang ditawarkan oleh kereta bayi dengan konsep 

dipadukan.  

6.2 Saran  

Perlu adanya inovasi-inovasi baru khususnya untuk industri kereta 

bayi yang ada di Indonesia. Kebanyakan kereta bayi yang beredar dipasaran 

Indonesia pada nyata nya dikuasai oleh pasar kereta bayi luar negeri. 

Banyak produk kereta bayi luar negeri yang masuk ke pasar kereta bayi 

Indonesia dengan besar-besaran menjual produknya tanpa da saingan dari 

pasar dalam negeri. Kemudian harga yang ditawarkan pun biasanya hanya 

bisa dobei oleh kalangna menengah ke atas. Cukup banyak produk kereta 

bayi tiruan yang beredar, dibuat di tempat sederhana kemudian 

mencantumkan label kereta bayi yang memiliki brand bagus, bukannya 

malah menciptakan brand yang baru kiranya bisa bersaing baik dengan 

produk yang berdatangan dar luar negeri.  

 Indonesia cukup kaya dengan beragam material bahannya, dan 

sumber daya manusia dengan segala tingginya kreativitas yang ada. 

diharapkan industri kereta bayi di Indonesia bisa membuat atau 

menciptakan produk kereta bayi yang tidak kalah saing dengan kereta bayi, 

negara lain tentunya dnegan mempertimbangkan bahan material, proses 

produksinya, inovasi desainnya, minat atau kebutuhan masya-rakatnya, 

budaya masyarakatnya, kemudian juga harus peka nya ter-hadap 

perkembangan tren-tren yang ada yang berkembang di masyarakat 

khususnya masyarakat perkotaan dengan target pasaran dikalangan usia 

produktif sehingga bisa memunculkan peluang baru untuk industri kreatif di 

Indonesia khususnya dibidang pelengkapan bayi, kerta bayi lebih baik dan 

lebih maju lagi. 
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